BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Setelah melakukan asuhan continuity of care pada Ny. N di Praktik

Mandiri Bidan (PMB) Ny. S Jalan Simpang Citra di wilayah Puskesmas

Kertak Hanyar Kabupaten Banjar Kalimantan Selatan dimulai dari usia

kehamilan 35 minggu sampai KB dapat diperoleh sebagai berikut :

5.1.1. Asuhan Kebidanan continuity of care ibu hamil pada Ny. N tidak

5.1.2.

5.1.3.

5.1.4.

dilakukan sesuai standar asuhan pelayanan kebidanan. Ny. N
memeriksakan kehamilannya secara teratur di PMB sampai dengan
usia kehamilan 35, 37, 38 dan 39 minggu 5 hari. Pada usia
kehamilan 39 minggu 6 hari Ny. N telah melahirkan secara SC.
Pada persalinan Ny. N dilakukan rujukan karena pada saat
observasi persalinan menggunakan partograf di saat kala 1 fase
aktif, pembukaan pada Ny. N tidak ada mengalami kemajuan yang
disebabkan oleh adanya his yang tidak adekuat, sehingga sudah
melewati garis waspada dan pengeluaran cairan berupa ketuban
sudah lebih dari 24 jam. Tindakan asuhan persalinan yang
diberikan pada Ny. N telah dilakukan semampu mungkin sesuai
dengan teori yang ada.

Asuhan Kebidanan nifas yang diberikan pada Ny. N dilakukan
tidak sesuai standar, hanya dilakukan kunjungan rumah pada hari
ke-7 post partum, hari ke- 14 post partum dan hari ke-29 post
partum. Pada kunjungan 6-8 jam Ny. N masih dipantau di rumah
sakit setelah persalinan dengan SC.

Asuhan Kebidanan pada bayi Ny. N telah dilakukan sesuai dengan
teori yang ada dan keadaan umum pada bayi tidak ada mengalami

kelainan maupun komplikasi.



5.2. Saran

5.2.1.

5.2.2.

5.2.3.

5.24.

Bagi pasien

Klien harus lebih banyak menambah pengetahuan dan wawasan
mengenai pentingnya pemeriksaan kehamilan, persalinan, bayi
baru lahir, nifas dan KB serta pertolongan persalinan dengan
tenaga kesehatan.

Bagi penulis

Penulis harus terus menggali ilmu pengetahuan dan mengasah
keterampilan dalam melakukan pelayanan kebidanan serta
kemampuan dalam memberikan konseling mengenai kasus
kesenjangan yang ada di masyarakat.

Bagi praktik mandiri bidan

Asuhan yang diberikan sudah cukup baik dan hendaknya lebih
meningkatkan pelayanan kesehatan yang continuity of care mulai
dari asuhan kehamilan, asuhan persalinan, asuhan bayi baru lahir,
asuhan nifas dan KB menggunakan acuan atau standar yang telah
ditetapkan agar dapat memberikan asuhan yang lebih baik.

Bagi institusi pendidikan

Institusi  Pendidikan hendaknya lebih meningkatkan mutu
pendidikan dengan penyediaan fasilitas sarana dan prasarana yang
menduku peningkatan kompetensi mahasiswa sehingga mampu

untuk menghasilkan bidan yang berkualitas.



